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BAB II
LANDASAN TEORETIS

A. Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam

1. Pengertian dan Batasan

Implementasi berasal dari Bahasa Inggris : to implement yang berarti

mengimplementasikan, pelaksanaan dan penerapan, di mana kedua hal ini

bermaksud untuk mencari bentuk tentang hal yang disepakati terlebih

dahulu.1 Implementasi kemudian didefenisikan sebagai penyediaan sarana

untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap

sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat

itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan

dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam

kehidupan kenegaraan.2 Dalam konteks ini Van Horn dan Van Meter

sebagaimana dikutip Subarsono mengartikan Implementasi sebagai

"tindakan-tindakan oleh individu publik dan swasta (atau kelompok) yang

diarahkan pada prestasi tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan

sebelumnya.”3

Sementara Grindle sebagaimana dikutip Winarno, menjelaskan bahwa

implementasi adalah membentuk suatu kaitan (linkage) yang memudahkan

tujuan-tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu

1WJS. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 2000),
hlm. 1129.

2AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik : Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), hlm. 99.

3Ibid., hlm. 100.
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kegiatan pemerintah. Oleh karena itu, tugas implementasi mencakup

terbentuknya “a policy delivery system”, di mana sarana-sarana tertentu

dirancang dan dijalankan dengan harapan sampai pada tujuan-tujuan yang

diinginkan.4 Menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi didefenisikan

sebagai ”Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya dalam bentuk

undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau

keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan.

Lazimnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang ingin

diatasi, menyebutkan secara tegas tujuan/sasaran yang ingin dicapai, dan

berbagai cara untuk menstrukturkan/ mengatur proses implementasinya.5

Proses tersebut berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan tertentu,

biasanya diawali dengan tahapan pengesahan undang-undang, kemudian

output kebijaksanaan dalam bentuk pelaksanaan keputusan oleh badan

(Instansi) pelaksanaannya, kesediaan dilaksanakannya keputusan-keputusan

tersebut oleh kelompok-kelompok sasaran, dampak nyata (baik yang

dikehendaki atau yang tidak) dari output tersebut, dampak keputusan sebagai

dipersepsikan oleh badan-badan yang mengambil keputusan, dan akhirnya

perbaikan-perbaikan penting (atau upaya untuk melakukan perbaikan-

perbaikan) terhadap undang-undang/peraturan/keputusan yang berlaku.”6

Brown dan Wildansky sebagaimana dikutip Nurdin dan Usman,

4Budi Winarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik, (Jakarta : UI Press, 2011), hlm. 149.
5Solichin Abdul Wahab, Evaluasi Kebijakan Publik, (Malang: Penerbit FIA. UNIBRAW

dan IKIP Malang, 2007), hlm. 69.
6Ibid., hlm. 69-70.
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mengemukakan bahwa implementasi merupakan perluasan aktivitas yang

saling menyesuaikan.7

Pemikiran : berasal dari kata “pikir” yang mendapat awalan “pe” dan

akhiran “an” yang berarti proses, cara dan perbuatan memikir serta hasil olah

fikir/ memikirkan. Kata dasar “pikir” berarti akal budi; ingatan; angan-angan:

ahli -- , ahli falsafah; filsuf; kurang -- , kurang menggunakan akal budi atau

kurang mempertimbangkan baik-baik; jangan banyak -- , jangan banyak

mengingat atau mempertimbangkan; tak habis -- , tidak dapat mengerti

mengapa suatu hal sampai terjadi; 2 kata dalam hati; pendapat

(pertimbangan); kira: -- saya dialah yang salah;-- dahulu pendapatan, sesal

kemudian tidak berguna, pb bila hendak melakukan atau mengerjakan

sesuatu, hendaknya dipertimbangkan lebih dahulu baik buruknya; -- itu pelita

hati, pb menggunakan akal budi dan mempertimbangkan segala sesuatu

dengan baik menjadikan seseorang lebih bijaksana.8

Istilah “pendidikan” dalam kajian kependidikan Islam, ditemukan

dalam beberapa istilah, yaitu ”‘al-tarbiyah’ dan (التعلیم)’al-ta’lim‘ ,(التربیة) ‘al-

ta’dib’(التأدیب), siyasat mawa’izh ,(السیاسة) ada ta'awwud' ,(الموعظ) (أداء التعود)

dan tadrib 9.(التدریب) Istilah tarbiyah, tahzib dan ta'dib sering dikonotasikan

sebagai pendidikan, ta'lim diartikan sebagai pengajaran, siyasat diartikan

sebagai taktik, strategi, pemerintahan, politik atau pengaturan, mauwa'izh

7Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta : Ciputat Pers, 2004), hlm. 70.

8Admin, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dalam
http://www.http://kbbi.web.id/pikir, diakses Tanggal 31 Januari 2017.

9Karim al-Bastani dkk, al-Munjid fi al-Lughat wa al-‘Alam, (Beirut : Dar al-Masyriqi,
1975), hlm. 243-244.
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diartikan sebagai pengajaran atau peringatan, ’Ada Ta'awwud diartikan

sebagai pembiasaan dan tadrib diartikan sebagai pelatihan.

Istilah-istilah di atas sering dipergunakan oleh beberapa ilmuwan

sebagaimana Ibn Miskawaih dalam bukunya berjudul Tahzib al-Akhlak, Ibn

Sina memberi judul salah satu bukunya Kitab al-Siyasat, Ibn al-Jazzar al-

Qairawani membuat judul salah satu bukunya berjudul Siyasat al-Shibyan wa

Tadribuhum, dan Burhanuddin al-Zarnuji memberikan judul salah satu

karyanya Ta'lim al-mula'allim Thariq al-Ta'allum.10

Dari keseluruhan istilah bahasa Arab yang lazim digunakan sebagai

kata yang menunjukkan kepada makna pendidikan dalam konteks kekinian

adalah kata al-tarbiyyah sebagaimana dijelaskan oleh Abd al-Rahman al-

Nahlawi, terdiri dari tiga akar kata, yaitu :(1) raba-yarbu ( یربو- ربا ) yang

mempunyai arti “bertambah” dan “berkembang,” (2) rabiya-yarbaa ( -ربى

yang berarti “tumbuh” dan “berkembang,” dan (3) ,(یربى rabba-yarubbu ( -رب

(یرب yang berarti “memperbaiki”, “mengurusi kepentingan”, “mengatur”,

“menjaga”  dan “memperhatikan.”11

Abdurrahman al-Nahlawi mengambil dan mengembangan konsep-

konsep pendidikan dari akar-akar kata tersebut lebih jauh lagi, menurutnya

bahwa dari kata al-tarbiyah itu tiga unsur, yakni menjaga dan memelihara

anak, mengembangkan potensi anak sesuai dengan ke khasan masing-masing,

mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan;

10Ibid., hlm. 244.
11Abdur Rahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, Terj.

Shihabuddin, (Yakarta ; Gema Insani Press, 2005), hlm. 12.
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dan seluruh proses di atas dilakukan secara bertahap sesuai dengan konsep

“sedikit demi sedikit”atau “prilaku demi prilaku.”12 Dalam konteks ini

Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa kata al-tarbiyah merupakan istilah

yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan, yang merupakan upaya

mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna etika,

sistematis dalam berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalm berkreasi,

memiliki toleransi yang yang lain, berkopetensi dalam mengungkap bahasa

lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa ketrampilan.13

Pakar pendidikan Islam lainnya menggunakan kata al-ta’lim untuk

menunjukkan kepada makna pendidikan dan pengajaran. Menurut Abdul

Fattah Jalal dari kata al-ta’lim dapat dimaknai sebagai :

Proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung
jawab, dan penanaman amanah, sehingga penyucian atau pembersihan
manusia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia berada
dalam kondisi yang memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta
mempelajari apa yang bermanfaat baginya dan yang tidak
diketahuinya. Al-Ta’lim menyangkut aspek pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidup serta pedoman
prilaku yang baik. Al-Ta’lim merupakan proses yang terus menerus
diusahakan semenjak dilahirkan, sebab menusia dilahirkan tidak
mengetahui apa-apa, tetapi dia dibekali dengan berbagai potensi yang
mempersiapkannya untuk meraih dan memahami ilmu pengetahuan
serta memanfaatkanya dalam kehidupan.14

Menurut Rasyid Ridha:

al-ta’lim adalah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa
individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Definisi ini
berpijak pada firman Allah al-Baqarah ayat 31 وَعَلَّمَ آدَمَ الأْسَْمَاءَ كُلَّھَا ثمَُّ 
عَرَضَھُمْ عَلىَ الْمَلاَئكَِةِ فقَاَلَ أنَْبئِوُنيِ بأِسَْمَاءِ ھَؤُلاَءِ إنِْ كُنتْمُْ صَادِقیِنَ  (Dan Dia

12Ibid., hlm. 13.
13Muhammad Athiyah al-Abrasyiy, Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim, (Saudi Arabiah : Dar

al-Ihya’, tt,  hlm. 7.
14Abdul Fattah Jalal, Min al-Usuli al-Tarbawiyah fi al-Islam, (Mesir: Darul Kutub

Misriyah, 1977), hlm. 10.
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mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
orang-orang yang benar!"), sedangkan proses tranmisi dilakukan
secara bertahap sebagaimana Adam menyaksikan dan menganalisis
asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya. Pengertian al-Ta’lim
lebih luas/lebih umum sifatnya daripada istilah al-Tarbiyah yang
khusus berlaku pada anak-anak. Hal ini karena al-Ta’lim mencakup
fase bayi, anak-anak, remaja, dan orang dewasa, sedangkan al-
Tarbiyah, khusus pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-
anak.15

Syed Muhammad Naquid al-Attas mengartikan dalam penjelasan

sebagai berikut :

al-ta’lim disinonimkan dengan pengajaran tanpa adanya pengenalan
secara mendasar, namun bila al-ta’lim disinonimkan dengan al-
tarbiyah, al-ta’lim mempunyai arti pengenalan tempat segala sesuatu
dalam sebuah system. Menurutnya ada hal yang membedakan antara
al-tarbiyah dengan al-ta’lim, yaitu raung lingkup al-ta’lim lebih
umum daripada al-tarbiyah, karena al-tarbiyah tidak mencakup segi
pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi eksistensial dan juga
al-tarbiyah merupakan terjemahan dari bahasa latin education, yang
keduanya mengacu kepada segala sesuatu yang bersifat fisik mental,
tetapi sumbernya bukan dari wahyu. al-ta’dib, lebih cocok untuk
digunakan dalam pendidikan Islam, konsep inilah yang diajarkan oleh
Rasul. Al-ta’dib berarti pengenalan, pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan sedimikian rupa,
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuasaan
dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan keberadaanya. Kata
‘addaba’ yang juga berarti mendidik dan kata ‘ta’dib’ yang berarti
pendidikan sebagaimana hadis Nabi 16.(ادبنى ربى فأحسن تأدیبى) :

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa pendidikan pada

hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

15Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manaar, (Kairo ; Maktabah Dar al-Salam,
2000), Juz I, hlm. 35.

16Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj. Haidar
Baqir, (Bandung : Mizan, 2004), hlm. 66.
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.17 Menurut

Hasbullah, “Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulannya

dengan anak didik melalui kontak atau komunikasi yang berlangsung secara

terus menerus sampai anak didik mencapai kedewasaan.”18 Pengertian ini

sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal (1) bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”19

Pendidikan merupakan persoalan yang berhubungan langsung dengan

kehidupan manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur rohani yang

mencakup dua segi kejiwaan, yaitu hakikat sebagai individu dan sebagai

makhluk sosial, dan satu hakikat lagi, yang membedakan manusia dengan

makhluk-makhluk lain ialah, hakikat sebagai makhluk susila dan makhluk

berketuhanan.20 Istilah “Pendidikan Islam” memiliki konotasi yang berbeda,

yaitu : (1) Pendidikan (Menurut) Islam, (2) Pendidikan (Dalam) Islam, dan

17Achmad Munib, Ilmu Pendidikan, (Semarang: Unes Press, 2004), hlm. 142.
18Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Yakarta : Rinneka Cipta, 2005), hlm. 5.
19Tim Penyusun Kemendiknas RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 Tentang (SISDIKNAS), (Bandung : Penerbit Citra Umbara, 2007), hlm. 4. Ari Gunawan,
Kebijakan-Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2005), hlm. 164.

20Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan ; Suatu Analisa Antara Psikologi Dan
Pendidikan, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 2006), hlm. 48. Abdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-
Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi al-Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujtama’, (Beirut : Dar al-
Fikr, tt), hlm. 14.
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(3)Pendidikan Agama Islam.21 Ketiga  pengertian tersebut secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Istilah pertama, Pendidikan (Menurut) Islam, berdasarkan sudut
pandang bahwa Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-
norma kehidupan yang ideal, yang bersumber dari al-Qur’an dan
Sunnah/Hadis. Dengan demikian, pembahasan mengenai
pendidikan (menurut) Islam lebih bersifat filosofis.

b. Istilah kedua, Pendidikan (Dalam) Islam, berdasar atas perspektif
bahwa Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan peradaban
yang tumbuh dan berkembang sepanjang perjalanan sejarah umat
Islam, sejak zaman Nabi Muhammad SAW., sampai dengan masa
sekarang. Dengan demikian, pendidikan (dalam) Islam ini dapat
dipahami sebagai proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan
di kalangan umat Islam, yang berlangsung secara
berkesinambungan dari generasi ke generasi sepanjang sejarah
Islam. Dengan pendidikan (dalam) Islam lebih bersifat historis atau
disebut sejarah pendidikan Islam.

c. Istilah ketiga, Pendidikan Agama Islam, muncul dari pandangan
bahwa Islam adalah nama bagi agama yang menjadi panutan dan
pandangan hidup umat Islam. Agama Islam diyakini oleh
pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dari Allah, yang
memberikan petunjuk ke jalan yang benar menuju kebahagiaan di
dunia dan keselamatan di akhirat. Pendidikan Agama Islam dalam
hal ini dipahami sebagai proses dan upaya serta cara transformasi
ajaran-ajaran Islam tersebut, agar menjadi rujukan dan pandangan
hidup bagi umat Islam.22

Bertitik tolak dari poin ketiga, maka pengertian Pendidikan Agama

Islam didefenisikan sebagai :

Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan
berakhlaq mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci al-Qur'an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, dibarengi tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya antar

21Lihat Ahmad Tontowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi Global, (Semarang :
Pustaka Rizqi Putra, 2008), hlm. 7. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta:  Rajawali Press, 2007), hlm. 6.

22Ibid., hlm. 7-8.
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umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud persatuan dan
kesatuan bangsa.23

Muhaimin berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam bermakna

upaya memberikan pendidikan ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi

pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas upaya memberikan

Pendidikan Agama Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang atau

sekelompok anak didik dalam menanamkan dan menumbuh kembangkan

ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan

hidupnya.24 Senada dengan pengertian ini, Azyumardi Azra menulis :

Pendidikan Agama Islam adalah proses tranformasi dan internalisasi
pengetahuan nilai-nilai dan ketrampilan melaksanakan ajaran agama
Islam yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik,
internalisasi Pendidikan Agama Islam dalam diri manusia melalui
proses pendidikan merupakan suatu proses persiapan generasi muda
untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara
lebih efektif dan efisien.25

2. Pemikiran dan Pengembangan Pendidikan Islam

Beberapa model dalam pengembangan Pendidikan Islam, terdiri dari :

a. Model Dikhotomis

Pada model ini, aspek kehidupan dipandang sangat sederhana, dan

kata kuncinya adalah dikotomi atau diskrit. Segala sesuatu hanya dilihat dari

dua sisi yang berlawanan. Pandangan dikotomis tersebut pada gilirannya

dikembangkan dalam memandang aspek kehidupan dunia dan akhirat,

23Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama  Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm.
61. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 12.

24Muhaimin, op. cit., hlm. 7-8.
25Azyumardi Azra, Pendidikan Islam dan Modernisasi Menuju Millennium Baru,

(Jakarta: Logos Wacana, 2009), hlm. 5.
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kehidupan jasmani dan rohani, sehingga pendidikan agama Islam hanya

diletakkan pada aspek kehidupan akhirat saja atau kehidupan rohani saja.

Dengan demikian, pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non

agama, pendidikan keislaman dengan nonkeislaman, demikian seterusnya.26

Pandangan ini akan berimplikasi pada pengembangan pendidikan agama

Islam yang hanya berkisar pada aspek kehidupan ukhrowi yang terpisah

dengan kehidupan duniawi, atau aspek kehidupan rohani yang terpisah dari

kehidupan jasmani. Pendidikan (agama) Islam hanya mengurusi persoalan

ritual dan spiritual, sementara kehidupan ekonomi, politik, seni-budaya, ilmu

pengetahuan dan teknologi, seni dan sebagainya dianggap sebagai urusan

duniawi yang menjadi garapan bidang pendidikan non agama.

Pandangan dikotomis inilah yang menimbulkan dualism dalam sistem

pendidikan, yaitu istilah pendidikan agama dan non agama. Sikap dikotomi

(dualisme) ini terkait erat dengan world view umat Islam dalam memandang

dan menempatkan dua sisi ilmu, yaitu ‘ilm al-dînîyah dan ‘ilm ghair al-

dînîyah.27 Demikian pula pendekatan yang dipergunakan lebih bersifat

keagamaan yang normatif, doktriner dan absolutis. Peserta didik diarahkan

untuk menjadi pelaku (actor) yang loyal, memiliki sikap commitment

(keberpihakan), dan dedikasi (pengabdian) yang tinggi terhadap agama yang

dipelajari. Sementara itu, kajian-kajian keilmuan yang bersifat empiris,

26Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press,
2009), hlm. 60.

27Ibid. Lihat I. R. Poedjawajatna, Tahu dan Pengetahuan: Pengantar ke Ilmu dan Filsafat
Ilmu, (Jakarta: Bina Aksara, 2009), hlm. 62-73.
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rasional, analitis-kritis, dianggap dapat menggoyahkan iman, sehingga perlu

ditindih oleh pendekatan yang normatif dan doktriner tersebut. Pola dikotomi

yang demikian, telah menimbulkan sejumlah efek negatif. Abdurrahman

Mas’ud dalam salah satu penelitiannya sebagaimana dikutip Ma’arif--

menunjukkan bahwa cara pandang yang dikotomik tersebut akhirnya telah

membawa kemunduran dalam dunia pendidikan Islam. Di antaranya adalah

menurunnya tradisi belajar yang benar di kalangan muslim, layunya

intelektualisme Islam, melanggengkan supremasi ilmu-ilmu agama yang

berjalan secara monotomik, kemiskinan penelitian empiris serta menjauhkan

disiplin filsafat dari pendidikan Islam.28

b. Model Mekanisme

Model mekanisme memandang kehidupan terdiri atas berbagai aspek,

dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan

seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan

menurut fungsinya, bagaikan sebuah mesin yang terdiri atas beberapa

komponen atau elemen-elemen, yang masing-masing menjalankan fungsinya

sendiri-sendiri, dan antara satu dengan lainnya bisa berkonsultasi atau tidak.

Aspek-aspek atau nilai-nilai kehidupan itu sendiri terdiri atas nilai agama,

nilai individu, nilai sosial, nilai politik, nilai ekonomi, nilai rasional, nilai

estetik, nilai biofisik, dan lain-lain. Demikian juga dalam proses pendidikan

dibutuhkan sistem nilai agar dalam pelaksanaannya berjalan dengan arah

28Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007),
hlm.15.
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yang pasti, karena berpedoman pada garis kebijaksanaan yang ditimbulkan

oleh nilai-nilai fundamental, misalnya nilai agama, ilmiah, sosial, ekonomi,

kualitas kecerdasan dan sebagainya.29

Oleh karena itu, jika kita membahas nilai-nilai pendidikan, akan jelas

melalui rumusan dan uraian tentang tujuan pendidikan, sebab di dalam

rumusan tujuan pendidikan itu tersimpul dari semua nilai pendidikan yang

hendak diwujudkan di dalam pribadi peserta didik. Demikian pula, jika

berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara nilai-nilai ideal

yang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan

Islam adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islami. Sedang idealitas Islami

itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang

didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah sebagai sumber

kekuasaan mutlak yang harus ditaati.

Dengan demikian, aspek atau nilai agama merupakan salah satu aspek

atau nilai kehidupan dari aspek-aspek kehidupan lainnya. Hubungan antara

nilai agama dengan nilai-nilai lainnya kadang-kadang bersifat horizontal-

lateral (independent) atau bersifat lateral-sekuensial, tetapi tidak sampai pada

vertikal linier. Relasi yang bersifat horizontal-lateral (independent),

mengandung arti bahwa beberapa mata pelajaran yang ada dan pendidikan

agama mempunyai hubungan sederajat yang independen, dan tidak saling

berkonsultasi. Relasi yang bersifat lateral-sekuensial, berarti di antara

29Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 2008), hlm. 124.
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masing-masing mata pelajaran tersebut mempunyai relasi sederajat yang bisa

saling berkonsultasi. Sedangkan relasi vertikal linier berarti mendudukkan

pendidikan agama sebagai sumber nilai atau sumber konsultasi, sementara

seperangkat mata pelajaran yang lain termasuk pengembangan nilai insani

yang mempunyai relasi vertikal linier dengan agama. Dalam konteks tersebut,

selama ini di sekolah-sekolah masih ada proses sekularisasi ilmu, yakni

pemisahan antara ilmu agama dan pengetahuan umum. Nilai-nilai keimanan

dan ketakwaan seolah-olah hanya merupakan bagian dari mata pelajaran

pendidikan agama, sementara mata pelajaran yang lain mengajarkan ilmunya

seolah-olah tidak ada hubungannya dengan masalah nilai keimanan dan

ketakwaan. Dampak berupa gejala kegersangan batin dan kejiwaan modern

adalah konsekuensi dari hal itu. Bahkan pendidikan di dunia muslim pun

berurat berakar mengadopsi konsep sekuler yang dikotomis dan tidak utuh.30

Model tersebut tampak dikembangkan pada sekolah yang di dalamnya

diberikan seperangkat mata pelajaran atau ilmu pengetahuan, yang salah

satunya adalah mata pelajaran pendidikan agama yang hanya diberikan 2 atau

3 jam pelajaran per minggu, dan didudukkan sebagai mata pelajaran, yakni

sebagai upaya pembentukan kepribadian yang religius. Kebijakan ini sangat

prospektif dalam membangun watak, moral dan peradaban bangsa yang

bermartabat. Namun demikian, dalam realitasnya pendidikan agama Islam

sering termarginalkan, bahkan guru PAI di sekolah pun kadang-kadang

30Abdurrahmansyah, Wacana Pendidikan Islam, Khazanah Filosofis dan Implementasi
Kurikulum, Metodologi dan Tantangan Pendidikan Moralitas, (Yogyakarta: Global Pustaka
Utama, 2005), hlm. 145.
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terhambat karirnya untuk menggapai jabatan fungsional tertinggi, karena

tidak tersedia program studi sebagai induknya.31

Kebijakan tentang pembinaan pendidikan agama Islam secara terpadu

di sekolah umum misalnya, antara lain menghendaki agar pendidikan agama

dan sekaligus para guru agamanya mampu memadukan antara mata pelajaran

agama dengan pelajaran umum. Kebijakan ini akan sulit diimplementasikan

pada sekolah yang cukup puas hanya mengembanhkan pola relasi horizontal-

lateral (independent). Barangkali kebijakan tersebut relatif mudah

diimplementasikan pada lembaga pendidikan yang mengembangkan pola

lateral-sekuensial. Hanya saja implikasi dari kebijakan tersebut adalah para

guru agama harus menguasai ilmu agama dan memahami substansi ilmu-ilmu

umum, sebaliknya guru umum dituntut untuk menguasai ilmu umum (bidang

keahliannya) dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama. Bahkan guru

agama dituntut untuk mampu menyusun buku-buku teks keagamaan yang

dapat menjelaskan hubungan antara keduanya.32

c. Model Organism/Sistemik

Meminjam istilah biologi, organism dapat berarti susunan yang

bersistem dari berbagai bagian jasad hidup untuk suatu tujuan. Dalam konteks

pendidikan Islam, model organism bertolak dari pandangan bahwa aktivitas

kependidikan merupakan suatu system yang terdiri atas komponen-komponen

yang hidup bersama dan bekerja sama secara terpadu menuju tujuan tertentu,

31Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 37.

32Ibid., hlm. 37-38.
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yaitu terwujudnya hidup yang religius atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai

agama.33 Pandangan tersebut menggaris bawahi pentingnya kerangka

pemikiran yang dibangun dari fundamental doctrines dan fundamental values

yang tertuang dan terkandung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah al-Shahîhah

sebagai sumber pokok. Ajaran dan nilai-nilai ilahi didudukkan sebagai

sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek kehidupan lainnya

didudukkan sebagai nilai-nilai insani yang mempunyai hubungan vertikal-

linier dengan nilai ilahi / agama.34

Nilai ilahi dalam aspek teologi tak pernah mengalami perubahan,

sedangkan aspek amaliahnya mungkin mengalami perubahan sesuai dengan

tututan zaman dan lingkungan. Sebaliknya nilai insani selamanya mengalami

perkembangan dan perubahan menuju ke arah yang lebih maju dan lebih

tinggi. Tugas pendidikan adalah memadukan nilai- nilai baru dengan nilai-

nilai lama secara selektif, inovatif, dan akomodatif guna mendinamisasikan

perkembangan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan,

tanpa meninggalkan nilai fundamental yang menjadi tolok ukur bagi nilai-

nilai baru. Melalui upaya semacam itu, maka sistem pendidikan Islam

diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, nilai-nilai

agama dan etik, serta mampu melahirkan manusia-manusia yang menguasai

dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki kematangan

profesional, dan sekaligus hidup di dalam nilai-nilai agama.

33Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press,
2009), hlm. 67.

34Ibid., hlm. 67.
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Paradigma tersebut tampaknya mulai dirintis dan dikembangkan

dalam sistem pendidikan di madrasah, yang dideklarasikan sebagai sekolah

umum yang berciri khas agama Islam, atau sekolah-sekolah (swasta) Islam

unggulan. Kebijakan pengembangan madrasah berusaha mengakomodasikan

tiga kepentingan utama, yaitu: pertama, sebagai wahana untuk membina roh

atau praktik hidup keislaman; kedua, memperjelas dan memperkokoh

keberadaan madrasah sederajat dengan sistem sekolah, sebagai pembinaan

warga negara yang cerdas berpengetahuan, berkepribadian, serta produktif;

dan ketiga, mampu merespon tuntutan-tuntutan masa depan dalam arti

sanggup melahirkan manusia yang memiliki ke siapan memasuki era

globalisasi, industrialisasi maupun era informasi.35

Oleh karena itu model organisme/sistemik dapat diimplementasikan

dalam pengembangan pendidikan agama Islam di sekolah, mengingat

kegiatan pendidikan agama yang berlangsung selama ini lebih banyak

bersikap menyendiri, kurang berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan

pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang efektif untuk keperluan

penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks. Selain itu, metodologi

pendidikan agama kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai

kegamaan serta terbatasnya bahan-bahan bacaan keagamaan. Buku-buku

paket pendidikan agama saat ini belum memadai untuk membangun

kesadaran beragama, memberikan keterampilan fungsional keagamaan dan

mendorong perilaku bermoral dan berakhlak mulia pada peserta didik.

35Ibid., hlm. 68.
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemikiran dan Pengembangan

Pendidikan Islam

Hingga saat ini masih ditengarai bahwa sistem pendidikan Islam

belum mampu menghadapi perubahan dan menjadi counter ideas terhadap

globalisasi kebudayaan. Oleh sebab itu pola pengajaran maintenance learning

yang selama ini dipandang terlalu bersifat adaptif dan pasif harus segera

ditinggalkan. Dengan begitu, maka lembaga pendidikan Islam setiap saat

dituntut untuk selalu melakukan rekonstruksi pemikiran kependidikan dalam

rangka mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi. Setidaknya ada tiga

faktor yang menjadikan model pendidikan Islam berwatak statis dan

tertinggal: pertama, subject matter pendidikan Islam masih bertahan pada

orientasi ke masa, bersifat normatif dan tekstual. (Ini bukan berarti bahwa kita

harus meninggalkan warisan masa lalu. Tentu warisan masa lalu yang masih

relevan tidak boleh diabaikan. Prinsip: tetap memelihara tradisi warisan masa

lalu yang baik dan mengambil tradisi yang lebih baik (al-muhafadhat ala al-

Qadim al-Shalih wa al-akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah) merupakan prinsip yang

tepat bagi sebuah rekonstruksi pemikiran pendidikan Islam; kedua, masih

mengentalnya sistem pengajaran maintenance learning yang bercirikan

lamban, pasif dan menganggap selalu benar terhadap warisan masa lalu

(taqdis al-afkar al-diniyyah); ketiga masih ada pandangan dikotomis terhadap

ilmu secara substansial (ilmu agama dan ilmu umum). Secara umum Johan

Hendrik Meuleman melihat adanya beberapa kelemahan tradisi ilmiah di

kalangan Muslim, yaitu
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Pertama, adanya logosentrisme (tektualis). Akibat logosentrisme
tersebut kemudian mengabaikan unsur tak tertulis dari agama dan
kebudayaan Islam, seperti tindakan sosial, seni dst.; kedua sikap
apologetik terhadap aliran (teologi, fiqh dst.); ketiga adanya
kecenderungan yang verbalistik dan memberikan wibawa terlalu besar
pada tradisi, yang berimplikasi pada sikap ekskulisivisme.36

Kondisi demikian menurut Meuleman, bebannya masih terasa sampai

sekarang ini. Malangnya hal serupa juga dialami oleh Islamolog Barat. Pada

sebagian besar masyarakat kita sekarang ini juga masih muncul anggapan,

bahwa “agama” dan “ilmu” merupakan entitas yang berbeda dan tidak bisa

ditemukan, keduanya dianggap memiliki wilayah sendiri-sendiri baik dari

segi objek formal-material, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran yang

dimainkan oleh ilmuwan maupun status teori masing-masing, bahkan sampai

pada penyelenggaraan institusinya. Kenyataan ini bisa kita lihat misalnya

pada pemisahan departemen dalam sistem pemerintahan Indonesia (ada

departemen agama ada pula departemen pendidikan).

Dalam sejarah kependidikan Islam telah terbelah dua wajah paradigma

integralistik-ensiklopedik di satu pihak dan paradigma spesifik-paternalistik

di pihak lain. Paradigma pengembangan keilmuan yang integralistik-

ensiklopedik dimotori oleh ilmuwan Muslim, seperti Ibn Sina, Ibn Rusyd, Ibn

Khaldun, sementara yang spesifik-paternalistik diwakili oleh ahli hadis dan

ahli fiqh. Keterpisahan secara diametral antara keduanya (dikotomis) dan

sebab lain yang bersifat politis-ekonomis itu menurut Amin Abdullah (Perta,

2002: 49) berakibat pada rendahnya kualitas pendidikan dan kemunduran

36Johan Hendrik Meuleman, Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 16-17.
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dunia Islam saat itu. Oleh sebab itu Amin Abdullah menawarkan gerakan

rapproachment (kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain

dengan lapang dada) antara dua kubu keilmuan yang dianggap sebagai sebuah

keniscayaan. Gerakan ini juga disebut dengan reintegrasi epistemologi. Di

sini pula Brian Fay (1996) menyarankan agar kita waspada terhadap adanya

dikotomi, menghindari dualisme buruk dan berpikir secara dialektis.

Disarankan oleh Fay, agar kita tidak terjebak pada kategori-kategori yang

saling bertolak belakang. Kategori-kategori atau dikotomi-dikotomi itu harus

disikapi secara terbuka dan dipikirkan secara dialektis.

Dalam perspektif keilmuan Islam, posisi filsafat Islam adalah sebagai

landasan adanya integrasi berbagai disiplin dan pendekatan yang makin

beragam, karena dalam konstruks epistemologi Islam, filsafat Islam dengan

metode rasional-transendentalnya dapat menjadi dasarnya. Sebagai contoh,

fiqh pada hakikatnya adalah pemahaman yang dasarnya adalah filsafat, yang

kemudian juga dikembangkan dalam ushul fiqh. Tanpa filsafat, fiqh akan

kehilangan semangat inovasi, dinamisasi dan perubahan. Oleh karena itu jika

terjadi pertentangan antara fiqh dan filsafat seperti yang pernah terjadi dalam

sejarah pemikiran Islam, maka menurut Musa Asy’ari hal ini lebih

disebabkan karena terjadinya kesalahpahaman dalam memahami risalah

kenabian. Filsafat bukan anak haram Islam, melainkan anak kandung yang

sah dari risalah kenabian tersebut.37

37Musa Asy’ari, Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berpikir, (Yogyakarta: LESFI, 2009),
hlm. 34.
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Senada dengan Musa, Nursamad berpendapat, bahwa setiap diskursus

tentang metodologi haruslah dibangun di atas sentuhan-sentuhan filsafat.

Tanpa sense of philosophy menurut Nursamad, maka sebuah metodologi akan

kehilangan substansinya. Metodologi Studi Islam (MSI) perlu dikembangkan

lebih lanjut agar visi epistemologisnya dapat menjabarkan secara integral dan

terpadu tiga arus utama dalam ajaran Islam: aqidah, syari’ah dan akhlaq.

Integritas ketiga aspek tersebut hendaknya dimantapkan berdasarkan

kecenderungan intelektual masa kini, bukan mencatat metodologi setiap ilmu

yang berkembang dalam sejarah pemikiran Islam secara parsial, melainkan

berupaya menemukan hubungan-hubungan logis antar pelbagai disiplin ilmu

yang berkembang dalam wacana pemikiran Islam kontemporer.38

Para ilmuwan dulu memang mengklasifikasi ilmu dalam berbagai

macam jenis, Ibn Khaldun misalnya membuat klasifikasi ilmu dalam dua

jenis ilmu pokok: naqliyah dan ‘aqliyah. Ilmu naqliyah adalah ilmu yang

berdasarkan wahyu, dan ilmu aqliyyah adalah ilmu yang berdasarkan rasio.

Menurut Khaldun yang termasuk ilmu naqliyah adalah: al-Qur’an, hadis,

fiqh, kalam, tasawuf dan bahasa; sedangkan yang termasuk ilmu aqliyah

adalah: filsafat, kedokteran, pertanian, geometri, astronomi, dan seterusnya.

Tetapi klasifikasi ilmu tersebut menurut Azyumardi Azra  bukan dimaksud

mendikotomi ilmu antara satu dengan yang lain, tatapi hanya sekadar

klasifikasi. Klasifikasi tersebut menunjukkan betapa ilmu tersebut

38Muhammad Nursamad, Epistemologi Islam Pengantar Filsafat(Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2008), hlm. 19-20.
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berkembang dalam peradaban Islam. Dalam konteks ini ilmu agama Islam

merupakan salah sau saja dari berbagai cabang ilmu secara keseluruhan.39

Jadi persoalannya bukan “ilmu agama” dan “non agama”, tetapi lebih

kepada “kepentingan”, untuk apa ilmu tersebut digunakan (karena ilmu

sebagai instrumen, bukan tujuan). Dan apalagi jika kita sepakat bahwa pada

dasarnya sumber ilmu itu dari Tuhan. Dengan demikian terminologi “ilmu

agama” dan “ilmu umum”, “non agama” adalah peristilahan sehari-hari dalam

pengertian sempit saja.

Hanya memang, pertama-tama kita harus punya prioritas bahwa

sebagai seorang Muslim harus menguasai ilmu yang berkaitan langsung

dengan ibadah mahdhah itu, misalnya ilmu tentang shalat, puasa, zakat, haji

dan seterusnya, yang ilmu tersebut sering disebut ilmu syar’iah/ fiqh; dan

ilmu tentang ketuhanan/ keimanan kepada Allah SWT, yang biasa disebut

sebagai ilmu tauhid/ kalam. Ilmu-ilmu inipun sebetulnya jika dipahami secara

mendalam dan kritis tampak sangat berkaitan dan tak terpisahkan dengan

ilmu-ilmu yang selama ini disebut “ilmu umum” itu, misalnya ilmu sosial dan

humaniora dan juga ilmu alam. Karena semua sistem peribadatan (al-’ibadah,

worship) didalam Islam mengandung dimensi ajaran yang tidak lepas dari

hubungan antara Allah SWT sebagai Zat pencipta (al-Khaliq) dan manusia

atau alam sebagai yang dicipta (al-makhluq). Dan hubungan ini dalam al-

Qur’an disebut sebagai hablun min Allah wa hablun min al-nas, hubungan

39Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Dalam Millenium Baru, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo
Persada, 2008), hlm. 16.
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vertikal dan hubungan horizontal. Di sini rukun iman dalam ajaran Islam

lebih berorientasi pada hubungan vertikal, manusia dengan Allah atau yang

ghaib, sedang rukun Islam lebih berorientasi pada hubungan horizontal antara

manusia dengan manusia yang lain ataupun alam semesta. Tetapi keduanya

(iman dan Islam) tak dapat dipisahkan tak ubahnya seperti hubungan ilmu dan

amal (integral)

Dalam perspektif sejarah, pengadilan inquisi yang dialami oleh baik

Copernicus (1543), Bruno (1600) maupun Galileo (1633) oleh geraja karena

pendapatnya yang bertolak belakang dengan agama, telah mempengaruhi

proses perkembangan berpikir di Eropa, yang pada dasarnya ingin terbebas

dari nilai-nilai di luar bidang keilmuan yang berjuang untuk menegakkan

ilmu yang berdasarkan penafsiran alam sebagaimana adanya (das sein)

dengan semboyan: “ilmu yang bebas nilai”. Setelah pertarungan + 250 tahun,

atau yang dikenal dengan gerakan renaissance (abad 15) dan aufklarung (abad

18), para ilmuwan mendapat kemenangannya. Sejak saat itulah filsafat Barat

menjadi sangat antrosopentris, terbebas dari ikatan agama dan sistem nilai. Di

saat inilah terjadinya benih “sekularisasi” di dunia Barat. Para ilmuwan tidak

lagi percaya dengan agama yang dianggap “membelenggu” kemajuan ilmu

pengetahuan. Kepercayaan agama luntur karena dianggap tidak mendukung

pertumbuhan ilmu dan cara berpikir yang ilmiah. Oleh sebab itu saatnya kini

kita tidak perlu mengulang lagi sejarah kelabu pertentangan antara ilmu dan

agama (ilmuwan dan agamawan) yang akan melahirkan sekularisasi. Harus

ada sinergi dan integrasi antara ilmu dan agama. Kecenderungan untuk
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memaksakan nilai-nilai moral secara dogmatik ke dalam argumentasi ilmiah

menurut Jujun Suriasumantri hanya akan mendorong ilmu surut ke belakang

(set back) ke zaman Pra-Copernicus dan mengundang kemungkinan

berlangsungnya inquisi ala Galileo (1564-1642 M) pada zaman modern ini.40

Begitu juga sebaliknya, bahwa kecenderungan mengabaikan nilai-nilai moral

dalam pengembangan ilmu dan teknologi juga akan menjadikan

dishumanisme. Di sinilah perlunya paradigma integralisme dan desekularisasi

tadi.

Lebih dari itu dalam era modern dan globalisasi ini, kita perlu

mengembangkan ilmu agama Islam pada wilayah praksis, bagaimana ilmu-

ilmu agama Islam mampu memberikan kontribusi paling berharga bagi

kepentingan kemanusiaan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh ilmuwan-

ilmuwan Muslim sebelumnya. Berpadunya aspek idealisme dan realisme atau

rasionalisme dan empirisme dalam paradigma keilmuan Islam perlu

dikembangkan. Karena menurut pengamatan Amin Abdullah, selama ini

ruang lingkup filsafat Islam lebih cenderung menitikberatkan pada aspek

ontologis dan aksiologis ketimbang epistemologisnya, dan epistemologi yang

dibangunnya memenangkan epistemologi Plato/ Platonisme yang

rasionalistik-normatif seperti yang nampak dalam dominasi kalam dan

sufisme, katimbang empirisme-historis Aristoteles. Kini saatnya kita harus

membangun kultur akademik dan keilmuan yang inklusif dan inovatif serta

40Jujun Suriasumantri, Ilmu dalam Perspektif Moral, Sosial dan Politik, (Jakarta :
Gramedia, 2006), hlm. 4.
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mengorientasikan pada kehidupan yang bersifat praksis. Di sinilah perlunya

mata kuliah Filsafat Ilmu bagi pengembangan teori keilmuan dan wawasan

berpikir akademik-substansial.41

B. Lembaga Pendidikan Islam Pesantren

1. Pengertian dan Ruang Lingkup

Pesantren secara etimologi, berasal dari kata "santri", yang dengan

awalan pe- dan akhiran -an berarti tempat tinggal para santri. Kata "santri"

juga merupakan penggabungan antara suku kata sant (manusia baik) dan tra

(suka menolong), sehingga kata pesantren dapat diartikan sebagai tempat

mendidik manusia yang baik.42 Sementara, Zamakhsyari Dhofier

menyebutkan bahwa menurut Profesor Johns, istilah "santri" berasal dari

bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat

bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India

berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana

ahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang

berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu

pengetahuan.43

41Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, Pemetaan Atas Wacana Keislaman,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 16.

42Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal; Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 80-81. Abdurrahman
Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: SUKA Press, 2007), hlm. 86.

43Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta : LP3ES, 2000), hlm. 18.
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Dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang

dilakukan oleh Pemerintah (Kementrian Agama RI), pengertian yang lazim

dipergunakan untuk pesantren adalah sebagai berikut:

a. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama

Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut

diberikan dengan cara non-klasikal (sistem Bandongan dan Sorogan) di

mana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang

ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad

pertengahan, (Sistem Bandongan dan Sorongan) di mana seorang kyai

mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa

Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedang para santri

biasanya tinggal dalam pondok/asrama dalam lingkungan pesantren.

b. Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang

pada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut diatas tetapi para

santrinya tidak disediakan pondokan di kompleks pesantren, namun

tinggal tersebar di seluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut

(Santri kalong), dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran

agama Islam diberikan dengan sistem wetonan, para santri berduyun-

duyun pada waktu-waktu tertentu (tiap hari jum'at, ahad, selasa atau

tiap-tiap waktu shalat dan sebagainya).

c. Pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antara sistem pondok

dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama

Islam dengan sistem bandongan, sorogan atau wetonan dengan
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disediakan pondokan untuk para santri yang berasal dari jauh dan juga

menerima santri kalong, yang dalam istilah pendidikan moderen telah

menuhi kriteria pendidikan non formal serta menyelenggarakan juga

pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan sekolah umum

dalam berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan sesuai dengan

kebutuhan masyarakat masing-masing.44

Masuknya Islam ke bumi Nusantara  ini, baik pada gelombang

pertama (abad ke-7 M) maupun gelombang ke-2 (abad ke-13) tidak diikuti

oleh muncul atau berdirinya madrasah. Lembaga-lembaga pendidikan yang

bermunculan seiring dengan penyebaran Islam di Nusantara, terutama di Jawa,

ketika itu ialah pesantren. Dengan alasan itu pula pesantren secara historis

seringkali disebut tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga

mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). Sementara madrasah

merupakan perkembangan lebih lanjut dari pesantren. Karena itu menjadi

penting untuk mengamati proses historis sebagai mata rantai yang

menghubungkan perkembangan pesantren di masa lalu dengan munculnya

madrasah di kemudian hari.45

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di

Indonesia dan sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad. Sebagai

lembaga pendidikan Islam khas Indonesia, khususnya di Pulau Jawa.

44Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Persantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma
Bhakti, 2002), hlm. 9-10. Mujamil Qomar, Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam;
Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta : Erlangga, 2007), hlm. 58.

45Harjati Soebadio dan Parsudi Suparlan, Agama sebagai Sasaran Penelitian Filologi,
Pengetahuan Budaya, Ilmu-ilmu Sosial dan Pengkajian Masalah-masalah Agama, (Jakarta :
Balitbang Depag RI, 2000), hlm. 32.
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Pesantren memiliki keunikan tersendiri yang tidak dapat ditemui dalam

sejarah peradaban Timur Tengah sekalipun. Pesantren atau pondok

pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang cukup unik karen

memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda dengan lembaga

pendidikan Islam lainnya. Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu:

pondok atau tempat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan

santri.46 Kelima elemen inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya

sebuah pcsantren, dan masing-masing elemen tersebut saling terkait satu

sama dengan lain untuk tercapainya tujuan pesantren khususnya, dan

tujuan pendidikan Islam, pada umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim

seutuhnya (insan kamil).

Adapun yang dimaksud dengan pribadi muslim seutuhnya adalah

pribadi ideal meliputi aspek individual dan sosial, aspek intelektual dan

moral, serta aspek material dan spiritual. Sementara, karakteristik

pesantren muncul sebagai implikasi dari penyelenggaraan pendidikan yang

berlandaskan pada keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian (menolong diri

sendiri dan sesama), ukhuwwah diniyyah dan Islamiyyah dan kebebasan.

Dalam pendidikan yang seperti itulah terjalin jiwa yang kuat, yang sangat

menentukan falsafah hidup para santri.47

Sementara madarasah ; kata "madrasah" dalam bahasa Arab, adalah

bentuk kata "keterangan tempat" (zharaf makan) dari akar kata "darasa".

Secara harfiah "madrasah" diartikan sebagai "tempat belajar para pelajar",

46Zamakhsyari Dhofier, op. cit., hlm. 44.
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atau "tempat untuk memberikan pelajaran."48 Dari akar kata "darasa" juga

bisa diturunkan kata "midras" yang mempunyai arti "buku yang dipelajari"

atau "tempat belajar"; kata "al-midras" juga diartikan sebagai "rumah untuk

mempelajari kitab Taurat." Kata "madrasah" juga ditemukan dalam bahasa

Hebrew atau Aramy, dari akar kata yang sama yaitu "darasa", yang berarti

"membaca dan belajar" atau "tempat duduk  untuk belajar."49 Dari kedua

bahasa tersebut, kata "madrasah" mempunyai arti yang  sama: "tempat

belajar." Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata "madrasah"

memiliki arti "sekolah" kendati pada mulanya kata "sekolah" itu sendiri

bukan berasal dari bahasa Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu

“school” atau “scola.” 50

Dalam perkembangannya, sistem pendidikan madrasah mengalami

perubahan tidak menggunakan sistem pendidikan yang sama dengan

pendidikan Islam pesantren. Karena madrasah mulai memasukkan pelajaran-

pelajaran umum dan metode yang digunakan tidak lagi dengan metode

sorogan atau bandongan, melainkan mengikuti sistem pendidikan moderen

dengan model klasikal. Madrasah memiliki metode pengajaran seperti

hafalan, latihan dan praktek. Ini kelanjutan dari masa Rasulullah SAW.

Terutama ketika beliau memberikan pelajaran al-Qur’an, pada masa

47Ibid., hlm. 45.
48Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat: Deskripsi Analisis

Abad Keemasan Islam, Edisi Indonesia (Surabaya: Risalah Gusti, 2006), hlm. 66.
49Abu Luwis al-Yasu'i, al-Munjid Fi al-Lughah Wa al-Munjid Fi al-A'lam, (Beirut : Dar

al-Masyriq, tt),  hlm. 221-221.
50Ahmad Malik  Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, (Jakarta: LP3NI, 1998), hlm.

1l.
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perkembangan berikutnya, pendidikan Islam yang dilakukan di Madrasah

menggunakan metode talqin, dimana guru mendikte dan murid mencatat lalu

menghafal. Setelah, hafalan guru lalu menjelaskan maksudnya.metode ini

oleh maksidi disebut sebagai metode tradisional; murid mencatat, menuliskan

materi pelajaran, membaca, mengahafal dan setelah itu berusaha memahami

arti dan maksud pelajaran yang diberikan. Pada perkembangan selanjutnya

pendidikan madrasah dikembangkan menjadi beberapa jenjang pendidikan,

yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Madrasah Model adalah madrasah yang secara khusus diformulasikan untuk

meningkatkan kualitas bidang sains dan matematika.51

2. Unsur-unsur/ Elemen Pesantren

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pondok pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam yang cukup unik karen memiliki elemen dan

karakteristik yang berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya.

Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu : kyai, santri, pondok atau

tempat tinggal para santri, masjid, dan kitab-kitab klasik. Kelima elemen

inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya pondok pcsantren, secara

rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kyai : peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan

dan pengurusan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling

esensial. Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren

51Tim Penyusun Depag RI, Sejarah Madrasah; Pertumbuhan, Dinamika dan
Perkembangan di Indonesia, (Jakarta,: Daprtemen Agama RI, 2004), h. 67, dan 160.
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banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan

wibawa, serta ketrampilan kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat

menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren.52 Istilah kyai

bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa.53 Dalam

bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda,

yaitu: (1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap

keramat; contohnya, “kyai garuda kencana” dipakai untuk sebutkan kereta

emas yang ada di Kraton Yogyakarta, (2) Gelar kehormatan bagi orang-

orang tua pada umumnya, dan (3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat

kepada orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan

pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.54

b. Masjid ; sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat

dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu

memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat

lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidupan rohani,sosial dan

politik, dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-

hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren, masjid

dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,

terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan

sembahyang Jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.”55 Biasanya

52Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia : Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangannya, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2009), hlm. 144.

53Manfred Ziemek, op. cit., hlm. 130.
54Zamakhsyari Dhofier, op. cit., hlm. 55.
55Ibid., hlm. 49.
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yang pertama-tama didirikan oleh seorang kyai yang ingin

mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid. Masjid itu terletak dekat

atau di belakang rumah kyai.

c. Santri ; santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan

sebuah pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun

pesantren adalah bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari

seorang alim. Kalau murid itu sudah menetap di rumah seorang alim, baru

seorang alim itu bisa disebut kyai dan mulai membangun fasilitas yang

lebih lengkap untuk pondoknya. Santri biasanya terdiri dari dua kelompok,

yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong merupakan bagian

santri yang tidak menetap dalam pondok tetapi pulang ke rumah masing-

masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri

kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak

keberatan kalau sering pergi pulang. Makna santri mukim ialah putera atau

puteri yang menetap dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari

daerah jauh. Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di

sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri

karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap

menghadapi sendiri tantangan yang akan dialaminya di pesantren.56

d. Pondok ; istilah ‘pondok’ adalah tempat sederhana yang merupakan

tempat tinggal kyai bersama para santrinya.57 Di Jawa, besarnya pondok

56Ibid., hlm. 52.
57Hasbullah, op. cit., hlm. 142.
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tergantung pada jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil

dengan jumlah santri kurang dari seratus sampai pondok yang memiliki

tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga ribu. Tanpa

memperhatikan berapa jumlah santri, asrama santri wanita selalu

dipisahkan dengan asrama santri laki-laki. Komplek pesantren memiliki

gedung-gedung selain dari asrama santri dan rumah kyai, termasuk

perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi,

lahan pertanian dan/atau lahan pertenakan. Kadang-kadang bangunan

pondok didirikan sendiri oleh kyai dan kadang-kadang oleh penduduk desa

yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan. Salah satu

niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama para

santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan

ketrampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam

masyarakat sesudah tamat dari pesantren. Santri harus memasak sendiri,

mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan

pondok. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi pesantren yang

membedakan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan Islam

lain seperti sistem pendidikan di daerah Minangkabau yang disebut

surau.58

e. Kitab-Kitab Islam Klasik ; kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama

terdahulu dan termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu

pengetahuan agam Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren,

58Zamakhsyari Dhofier, op. cit., hlm. 45.
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kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh karena warna

kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. Menurut Dhofier :

Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik…. merupakan
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan
pesantren.” Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil
pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang juga
penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab
Islam klasik masih diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya,
pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian
dilanjutkan dengan kitab-kitab yang lebih mendalam dan tingkatan
suatu pesantren bisa diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan.59

Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab

Islam klasik, yaitu : (1) Nahwu dan Sharaf (Morfologi), (2) Fiqh, (3) Ushul

Fiqh, (4) Hadis/Ilmu Hadis, (5) Tafsir/ Ilmu Tafsir, (6) Tauhid/ Ilmu

Kalam, (7) Akhlak Tasawwuf, dan (8) cabang-cabang lain seperti Tarikh

dan Ilmu Balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan ke dalam

kelompok menurut tingkat ajarannya, misalnya: tingkat dasar, menengah

dan lanjut.60

3. Peran, Fungsi dan Pengembangan Pendidikan Pesantren

Sistem pendidikan pesantren dan madrasah sebagai ciri khas lembaga

pendidikan Islam tradisional sekaligus pendidikan tertua khas Indonesia

(indigenous),61 telah menjadi sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi

para pencita ilmu dan peneliti yang berupaya mengurai anatominya dari

berbagai demensi. Dari kawahnya, sebagai obyek studi telah lahir doktor-

doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, sosiologi,

59Ibid., hlm. 50.
60Ibid., hlm. 51.
61Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta :

Paramadina, 2007), hlm. 3.
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pendidikan, politik, agama dan lain sebagainya sehingga pesantren sebagai

sistem pendidikan Islam di negeri ini kontribusinya tidak kecil bagi

pembangunan manusia seutuhnya.62 Eksistensi Pesantren ternyata sampai hari

ini, di tengah-tengah deru modernisasi, pesantren tetap bisa bertahan (survive)

dengan identitasnya sendiri. Mengingat adanya beberapa nilai fundamental

pendidikan pesantren selama ini, antara lain :

(1) Komitmen untuk tafaquh fi ad-din, nilai-nilai untuk teguh terhadap
konsep dan ajaran agama, (2) Pendidikan sepanjang waktu (fullday
school), (3) Pendidikan integrative dengan mengkolaborasikan antara
pendidikan formal dan nonformal (pendidikan seutuhnya, teks dan
kontekstual atau teoritis dan praktis, (5) Adanya keragaman,
kebebasan, kemandirian dan tanggungjawab, (6) Dalam pesantren
diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat.63

Menurut menurut Abdurrahman Mas’ud, Pondok Pesantren memiliki

fungsi-fungsi :

(1) Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang melakukan
transfer ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam
(Islamic values); (2) Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan
yang melakukan kontrol sosial; dan (3) Pondok Pesantren sebagai
lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social
engineering) atau perkembangan masyarakat (community
development).64

Sebagai pranata pendidikan ulama (intelektual), pesantren telah

menyelenggarakan misinya agar umat menjadi tafaqquh fiddin dan

62Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. xv. M. Dawam Raharjo, “Perkembangan Masyarakat dalam
Perspektif Pesantren; Pergaulan Dunia Pesantren : Membangun dari Bawah, (P3M, Jakarta,
2005), hlm. vii.

63Sukamto, Kepemimpinan Kiyai Dalam Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 2009), hlm. 1-2.
64Abdurrahman Mas’ud, Sejarah dan Budaya Pesantren, dalam Ismail Sm (ed), :

Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 3. Tim Penulis
Depag RI, Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren, Suatu Konsep Pengembangan Mutu
Madrasah, (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam, 2005), hlm. 7.
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memotifasi kader ulama dalam misi dan fungsinya sebagai warasat al

anbiya.65 Hal ini terus dipertahankan agar pesantren tidak tercabut dari akar

utamanya yang telah melembaga selama ratusan tahun. Bahwa kemudian

muncul tuntutan modernisasi pesantren, sebagai dampak dari modernisasi

pendidikan pada umumnya, tentu hal itu merupakan suatu yang wajar

sepanjang menyangkut aspek teknis operasional penyelenggaraan pendidikan.

Jadi, modernisasi tidak kemudian membuat pesantren terbawa arus

sekularisasi karena ternyata pendidikan sekuler yang sekarang ini menjadi

tren, dengan balutan pendidikan moderen, tidak mampu menciptakan generasi

mandiri. Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan tradisionalnya justru

dapat mencetak lulusan yang berkepribadian dan mempunyai kemandirian.

Pondok pesantren yang tersebar di pelosok-pelosok kepulauan nusantara,

turut pula menyumbangkan darma bakti dalam usaha mulia dalam

pembentukan karakter (character building) bangsa Indonesia.66 Menurut Said

Agil Siraj, ada tiga hal yang perlu dikuatkan dalam pesantren, yaitu :

1) Tamaddun yaitu memajukan pesantren. Banyak pesantren yang
dikelola secara sederhana. Manajemen dan administrasinya masih
bersifat kekeluargaan dan semuanya ditangani oleh kiainya. Dalam
hal ini, pesantren perlu berbenah diri.

2) Tsaqafah, yaitu bagaimana memberikan pencerahan kepada umat
Islam agar kreatif-produktif, dengan tidak melupakan orisinalitas
ajaran Islam. Salah satu contoh para santri masih setia dengan
tradisi kepesantrenannya. Tetapi, mereka juga harus akrab dengan
komputer dan berbagai ilmu pengetahuan serta sains modern
lainnya.

3) Hadharah, yaitu membangun budaya. Dalam hal ini, bagaimana
budaya kita dapat diwarnai oleh jiwa dan tradisi Islam. Di sini,

65Irwan Abdullah, dkk. (Editor), Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial
Pesantren, (Yogyakarta : Sekolah Pascasarjana UGM, 2008), hlm. 1-2.

66Faisal Ismail, Percikan Pemikiran Islam, (Yogyakarta: Bina Usaha, 2004), hlm. 69.
Mahmud Arief, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 165.
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pesantren diharap mampu mengembangkan dan mempengaruhi
tradisi yang bersemangat Islam di tengah hembusan dan pengaruh
dahsyat globalisasi yang berupaya menyeragamkan budaya melalui
produk-produk teknologi.67

Saat ini pesantren tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendidikan

keagamaan semata. Dalam perkembangannya, ternyata banyak juga pesantren

yang berfungsi sebagai sarana pendidikan non formal, di mana para santrinya

dibimbing dan dididik untuk memiliki skill dan keterampilan atau kecakapan

hidup sesuai dengan bakat para santrinya sehingga pesantren akan tetap eksis

sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai visi mencetak manusia-

manusia unggul.68 Akar historis-kultural pesantren tidak terlepas dari masuk

dan berkembangannya Islam di Indonesia yang bercorak sufistik atau mistik.

Dalam pergumulannya, pesantren banyak menyerap budaya masyarakat jawa

pedesaan yang pada saat itu cenderung statis dan sinkretis. Oleh karena itulah,

di samping karena basis pesantren adalah masyarakat pinggiran yang berada

di desa-desa, pesantren sering disebut sebagai masyarakat atau Islam

tradisional. Santri tradisional berkeyakinan bahwa unsur batin (esensi) dari

kehidupan keagamaan lebih penting, namun kesalehan luar merupakan

ekpresi iman batin sebagai media memperkokoh spritualitas.69

Sejak awal kelahirannya, pesantren tumbuh, berkembang, dan tersebar

di berbagai pedesaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang

sangat kental dengan karakteristik Indonesia ini memiliki nilai-nilai strategis

67Abdurrahman Mas’ud, op. cit., hlm. 18.
68Mujamil, Pesantren, (Jakarta : Erlangga, 2002), hlm. 5.
69M. Hasyim Affan, Menggagas Pesantren Masa Depan, (Yogyakarta: CV. Qalam,

2003), hlm. 77.
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dalam pengembangan masyarakat Indonesia. Realitas menunjukan, pada satu

sisi, sebagian besar penduduk Indonesia terdiri dari umat Islam, dan pada sisi

lain, mayoritas dari mereka tinggal di pedesaan.70 Pondok pesantren selain

sebagai lembaga pendidikan keagamaan (tafaqquh fiddin) juga berfungsi

sebagai lembaga pengembangan sosial masyarakat, karena tumbuh dan

berkembangannya ada di tengah-tengah masyarakat. Pengembangan potensi

sosial diarahkan pada keamampuan pesantren dalam menganalisis sosial

(Ansos), advokasi kepada yang lemah pada problem-problem yang terjadi di

masyarakat, seperti keterbelakangan, kebodohan, kemiskinan, serta dekadensi

sosial.71 Pondok Pesantren juga mempunyai peranan dalam transformasi

masyarakat, di antaranya: (1) Peranan instrumental dan fasilisator, (2)

Peranan mobilisasi, (3) Peranan sumber daya manusia, (4) Perubahan sosial,

dan (5)Pusat keagamaan, pendidikan, dan pengembangan masyarakat.72

Pondok pesantren juga merupakan institusi yang telah memberikan

sumbangan besar bagi pemeliharaan tata nilai dan peri kehidupan beragama

yang sangat dibutuhkan dalam bangunan sosial agama. Posisi demikian

disebabkan oleh kemampuan pesantren menciptakan suatu sikap hidup

universal yang merata, kemampuan memelihara sub-kulturnya sendiri serta

cara pandang santri dalam menilai lingkungan sosialnya yang

memperlihatkan fleksibilitas ditengah ketatnya kaidah fiqih yang diyakininya.

70Abd A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 1.
71Tim Penulis Depag RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren dan Madrasah

Diniyah, (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam, 2005), hlm. 33.
72Tim Penulis Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Ditjen

Binbaga Islam, 2003), hlm. 93.
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Begitu juga dengan kedekatan dan keeratan para kyai terhadap masyarakat

dengan segala problematika umat yang kompleks sehingga dalam kehidupan

sehari-hari pesantren dengan figur kyainya menyediakan diri sebagai

pemecah permasalaahn (problem solving), tempat masyarakat mengadukan

hampir seluruh persoalan kehidupan baik sosial, hukum, budaya, ekonomi,

politik, kesehatan, kesemuanya diselesaikan dengan sumbangsih kyai. Corak

dan ragam masyarakat yang heterogen itulah akhirnya memberikan dampak

dominan dan mendorong keragaman kyai dan pesantren itu sendiri, yang satu

sama lainnya bisa saling mengisi dan menyempurnakan. Hal inilah yang akan

menciptakan kehidupan pesantren menjadi lebih dinamis dan berkualitas.73

Pesantren sesuai dengan peranan politik kemasyarakatannya berada

dalam tatanan hubungan yang mempunyai tiga komponen yaitu: pesantren

(dan /atau kyai), masyarakat, serta kelembagaan negara (pemerintah daerah/

lingkungan instansi negara). Hubungan antara pesantren dan masyarakat

sangat erat dan pimpinan pedesaan seringkali mewakili kedua unsur tersebut,

maka mereka mewakili kepentingan bersama sebagai kesatuan dalam

menghadapi instansi-instansi di luar lingkungan pedesaan. Dalam masyarakat,

pesantren dan para pemimpinannya memperoleh kedudukan yang tinggi.

Dalam masyarakat Islam pedesaan arti “alim ulama” secara tradisional masih

sangat dihormati.74

73M. Hasyim Affan, op. cit., hlm. 52.
74Suismanto, op. cit., hlm. 73.
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Interaksi masyarakat dengan pesantren juga menyangkut hubungan

antara warga pesantren dan warga masyarakat sekitarnya. Hubungan antara

warga pesantren di satu pihak dan warga masyarakat di lain pihak meliputi

berbagai aspek kehidupan. Namun demikian, yang tampaknya paling

menonjol adalah hubungan yang bersifat ekonomi, warga pesantren berperan

sebagai pihak pembeli. Sedangkan, warga masyarakat berperan sebagai pihak

penjual berbagai macam kebutuhan santri dan peralatan shalat, mengaji,

sekolah sampai ke kebutuhan makan dan minum. Bahkan, warga masyarakat

juga menyediakan rumah atau kamar bagi para santri yang tidak ingin tinggal

di asrama yang di sediakan oleh pesantren. Kemudian dalam hubungan yang

bersifat pendidikan yang merupakan tujuan dari didirikannya pesantren

tersebut, pihak warga pesantren (terutama para kyai dan para mubalighnya)

berperan sebagai pemberi informasi (komunikator), baik yang bersifat agama

(melalui pesantren) maupun ilmu pengetahuan umum melalui lembaga-

lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan pesantren. Sedangkan,

warga masyarakat dalam hal ini, berperan sebagai informasi (komunikasi).75

Pesantren dengan sistem dan karakter tersendiri telah menjadi bagian

integral dari suatu institusi sosial masyarakat, khususnya pedesaan. Bahkan

beberapa di antaranya muncul sebagai model gerakan alternatif bagi pemecah

masalah-masalah sosial masyarakat desa. Ajaran-ajaran yang dituturkan oleh

kyai telah membentuk pandangan, nilai-nilai, dan sikap hidup masyarakat.

75Sindu Galba, Pesantren sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
hlm. 65.
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Pesantren melakukan pemecahan masalah sosial masyarakat sekitarnya tidak

dengan strategi dan teori pembangunan yang digunakan pemerintah. Gerakan

pesantren dilandaskan pada amal saleh, sebagai refleksi dari penghayatan dan

pemahaman keberagamaan sang kyai, pemimpin pesantren. Hal ini yang

membuat setiap pesantren mempunyai keistemewaan sendiri dalam melakukan

kiprahnya, yang dipengaruhi oleh figur kyai, serta lingkungan sosial pada

suatu ruang dan waktu tertentu. Namun, ada satu hal yang sama yang

melandasi gerak tersebut, yaitu berangkat dari sikap dan keyakinan agama,

serta orientasi pada masyarakat. Sebagai kelompok elit pedesaan, baik dari

struktur sosial ekonom, maupun politik kyai memiliki pengaruh dan kharisma

yang kuat. Dari stuktur ekonomi, kehidupan kyai sangat berkecukupan. Oleh

karena itu, mereka tidak disibukan dengan persoalan nafkah. Perhatiannya

tercurah pada fungsinya sebagai pemimpin, da’i, dan pengajar.76

Untuk itu, para kyai merasa perlu memahami kehidupan politik yang

sedang berkembang, dengan “kearifannya” mereka mengambil sikap. Tanpa

dipaksakan sikap tersebut akan diikuti oleh jama’ahnya, dan ini yang membuat

kyai mempunyai posisi kuat baik ditingkat lokal maupun nasional dalam

pengambilan keputusan politik. Pesantren sebagai institusi pendidikan agama,

bahkan saat ini juga pendidikan umum, merupakan sebuah lembaga yang

representatif dalam mendukung pembangunan nasional. Dalam GBHN

disebutkan bahwa pembangunan nasional adalah untuk menciptakan manusia

seutuhnya, yakni pembangunan spiritual dan material yang stimulan.

76Nurcholish Madjid, Bililk-Bilik Pesantren, op. cit., hlm. 124.
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Sumbangan pendidikan pesantren terhadap pendidikan nasioanl juga telah

nyata wujudnya, utamanya dalam masalah pembangunan dan atau kesehatan

rohani.77

Secara teoritis akademis, tujuan pendidikan pondok pesantren di

Indonesia dan proses pendidikannya, memadukan secara komprehensif,

mencakup semua aspek nilai dasar, kecerdasan, kedewasaan/kematangan

dengan aspek kepribadian yang bulat dan utuh. Tujuan pendidikan pesantren

meliputi aspek normatif (berdasarkan norma yang mengkristalisasi nilai-nilai

yang hendak diinternalisasi), aspek fungsional (tujuan yang memiliki sasaran

teknis manajerial).78

Pondok pesantren juga memperkenalkan program ketrampilan semisal

agro industri, industri rumah tangga, pertanian, perikanan, dan kelautan. Di

samping itu, pelayanan terhadap masyarakat sekitar terus ditingkatkan,

misalnya dengan menggerakan ekonomi masyarakat melalui kegiatan-kegiatan

yang dapat memberikan keuntungan ekonomi atau pelatihan-pelatihan dasar.79

Perkembangan lain dari suatu pondok pesantren dapat dilihat pada orientasi

pendidikannya yang lebih mementingkan penguasaan ilmu alat, seperti bahasa

Arab, dan bahasa Inggris sebagai bahasa pergaulan sehari-hari.80

Pesantren-pesantren dalam melakukan transformasi sosial keagamaan

di tengah-tengah masyarakat pada mulanya ditawarkan sangat sederhana,

77M. Affan Hasyim, op. cit., hlm. 68.
78Ahmad Tafsir, dkk., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar

Pustaka, 2004), hlm. 213.
79Tim Penulis Depag RI, Pedoman Pembinaan…, op. cit., hlm. 4.
80Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan

Islam Tradisional, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hlm. 117.
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yakni dalam bentuk silaturrahim dan pengajian dengan penekanan kepada

masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan keagamaan murni. Fiqh-

Sufistik sebagai salah satu karakteristik pesantren menjadi tema besar yang

dikembangkan kepada santri dan masyarakat luas. Pola tersebut berhasil

mengantarkan masyarakat pada pola kehidupan yang lebih mencerminkan

nilai-nilai keagamaan yang substansial. Masyarakat mulai akrab dengan

ketentuan-ketentuan yang bersifat agama serta mulai mengenal nilai-nilia

moralitas yang perlu dijadikan pijakan dalam kehidupan mereka. Sebagai

realisasi dari hal itu, pesantren juga mengembangkan program pengembangan

masyarakat.81

Agar pendidikan formal di lingkungan pesantren dapat meningkatkan

kualitas sumber daya manusia, maka perlu adanya kesamaan pelajaran umum

di pesantren dan sekolah umum lainnya. Untuk itu perlu peningkatan-

peningkatan di bidang: (1)kurikulum, (2) buku pelajaran; alat pendidikan

lainnya dan sarana pendidikan pada umumnya, dan (3) Pengajar.82

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren saat ini

hendaknya dapat menggunakan paradigma belajar pendidikan modern seperti

paradigma belajar dalam empat visi pendidikan menuju abad 21 versi

UNESCO yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning

to live together. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

(1) Proses belajar yang bersifat teoritis dan berorientasi pada
pengetahuan rasional dan logis (learning to know) sebagai sesuatu
yang inheren dalam pendidikan pondok pesantren. Di pondok

81Abd A’la, op. cit., hlm. 61.
82Ridwan Nasir, op. cit., hlm. 92.
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pesantren para santri tidak hanya belajar untuk mengetahui tetapi
juga belajar menyatakan pendapat secara kritis melalui berbagai
fasilitas yang disediakan untuk itu.

(2) Belajar untuk melakukan atau berbuat sesuatu (learning to do).
Visi ini lebih terkait dengan sisi praktis dan teknis yang
pencapaiannya dilakukan melalui pembekalan santri dengan
keterampilan-keterampilan yang dapat membantunya
menyelesaikan persoalan-persoalan keseharian yang dihadapinya.
Ini tercermin, misalnya, dalam pendidikan kemandirian yang
sangat kentara dalam kehidupan keseharian santri.

(3) Learning to be. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan
merupakan bagian dari proses belajar menjadi diri sendiri
(learning to be) di lingkungan pondok pesantren. Menjadi diri
sendiri diartikan sebagai proses pemahaman terhadap kebutuhan
dan jati diri. Belajar berperilaku sesuai dengan norma dan kaidah
yang berlaku di masyarakat, serta belajar menjadi orang yang
berhasil, sesungguhnya adalah proses pencapaian aktualisasi diri.
Pengembangan diri secara maksimal (learning to be) di pondok
pesantren erat hubungannya dengan bakat dan minat,
perkembangan fisik dan kejiwaan, tipologi pribadi anak dan
kondisi lingkungan seorang santri. Kemampuan diri yang
terbentuk di sekolah secara maksimal memungkinkan seorang
santri untuk mengembangkan diri pada tingkat yang lebih tinggi.

(4) Learning to live together. Pendidikan di pondok pesantren
hendaknya menanamkan kesadaran bahwa kita sedang hidup
dalam sebuah masyarakat global dengan aneka ragam latar
belakang sosial, budaya, bahasa, suku, bangsa dan agama. Dalam
kehidupan masyarakat yang demikian ini, nilai-nilai toleransi,
tolong-menolong, persaudaraan, saling menghormati dan
perdamaian hendaknya dijunjung tinggi oleh setiap santri. Maka
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pondok pesantren harus
menjadi pionir bagi terciptanya suatu tatanan kehidupan
masyarakat plural yang harmonis, karena keadaan santri-santri
pondok pesantren yang memang berbeda latar belakang sosial
budayanya. Keempat visi belajar di atas selanjutnya mengarah
pada “learning how to learn” (belajar bagaimana belajar). Di
pondok pesantren, santri hendaknya dapat dididik untuk menjadi
pembelajar sejati, dia dapat belajar dari apa saja, dari siapa dan
apa saja, kapan saja dan di mana saja, bahkan pada alam. Proses
belajar harusnya telah menjadi suatu sikap atau kepribadian yang
melekat pada diri seorang santri.83

83Syamsul Kurniawan, “Memajukan Pendidikan Pondok Pesantren,“ dalam
https://catatansyamsul.wordpress.com/2013/07/11/memajukan-pendidikan-pondok-pesantren/,
Diakses Tanggal 28 Mei 2016.
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Di pondok pesantren, learning how to learn dapat ditanamkan

melalui berbagai cara, baik melalui pengajaran formal, pengajian,

pengarahan, bimbingan, penugasan, pelatihan, dan seterusnya. Jadi segala

yang didengar, dilihat, dirasakan, dikerjakan, dan dialami para santri

dimaksudkan supaya santri mengerti tentang “learning how to learn” (belajar

bagaimana belajar). Untuk menjawab tantangan dan kebutuhan sosial pondok

pesantren, semestinya pondok pesantren dapat mengambil langkah-langkah

pembaruan. Di antara yang dapat dilakukan pondok pesantren adalah dengan

melakukan pembaruan kurikulum dan kelembagaan yang berorientasi pada

konteks kekinian sebagai respons dari modernitas. Tetapi tidak semua unsur

modernitas dapat diserap oleh pondok pesantren, sebab bukan tidak mungkin

orientasi semacam itu akan menimbulkan implikasi negatif terhadap

eksistensi dan fungsi pondok pesantren. Sebaliknya pondok pesantren harus

menumbuhkan apresiasi yang sepatutnya terhadap semua perkembangan yang

terjadi di masa kini dan mendatang, sehingga dapat memproduksi ulama yang

berwawasan luas. Tantangan di era globalisasi tidak mungkin dihindari. Oleh

karenanya pondok pesantren juga mesti membuat terobosan-terobosan agar

tidak “ketinggalan kereta” dan tidak kalah dalam persaingan. Sekurang-

kurangnya ada empat hal yang perlu digarap oleh pondok pesantren dengan

tidak meninggalkan jati diri pesantren, yaitu :

(1) Pondok pesantren sebagai lembaga “pengkaderan ulama”. Fungsi
ini hendaknya tetap dapat dipertahankan di pondok pesantren.
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang bertugas
melahirkan ulama. Namun demikian, tantangan globalisasi dan
modernisasi mengharuskan ulama mempunyai kemampuan lebih,
kapasitas intelektual yang memadai, wawasan, akses pengetahuan
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dan informasi yang cukup serta responsif terhadap perkembangan
dan perubahan.

(2) Pondok pesantren sebagai lembaga pengembangan ilmu
pengetahuan agama, khususnya agama Islam. Pada tataran ini,
sebagian pondok pesantren boleh dibilang masih lemah dalam
penguasaan ilmu dan metodologi. Kecenderungan demikian harus
dipikirkan langkah-langkah antisipasinya. Semisal dengan
menyusun pola kurikulum yang terencanakan dan sistematis dan
dengan target pencapaian yang jelas. Dapat dimafhumi sebagian
pondok pesantren dalam sistem pengajarannya masih
menggunakan standar acuan kitab-kitab kuning klasik tanpa
diubah dan dimodifikasi sistem penyampaian/pengajarannya
meskipun telah menerapkan sistem pendidikan madrasah.
Langkah lainnya adalah dengan kembali menggairahkan kegiatan-
kegiatan diskusi atau musyawarah, bahtsul masail, dan pola-pola
pembelajaran yang dipandang bisa menumbuhkan daya inisiatif,
kreatif dan kritis di kalangan para santri.

(3) Pondok pesantren hendaknya mampu menempatkan dirinya
sebagai sarana transformasi, motivasi sekaligus inovasi.
Kehadiran sebagian pesantren dewasa ini diakui memang telah
memainkan perannya dalam fungsi itu, meskipun boleh dikatakan
masih dalam tahapan yang perlu dikembangkan lebih lanjut.
Karena itu pondok pesantren mesti mengembangkan wawasan
pengetahuan agama santri-santrinya dengan mengintegrasikan
materi seperti ilmu-ilmu al-Quran, hadits, ushul fiqh, dan lain-lain
dengan materi-materi umum seperti sejarah, sosiologi,
antropologi, dan seterusnya. Pondok pesantren jangan dibuat
terkesan fiqh-oriented, tapi menjadi pusat pengkajian segala
macam disiplin ilmu.

(4) Sebagai salah satu komponen penting dalam pembangunan
sumber daya masyarakat, pondok pesantren juga mesti memiliki
kekuatan dan daya tawar untuk melakukan perubahan yang berarti
di masyarakat. Seorang santri hendaknya dapat dididik untuk
dapat menjadi pionir dalam usaha pemberdayaan ekonomi
masyarakat sekitarnya, bukan malah menjadi beban masyarakat.84

Terobosan-terobosan untuk memajukan pondok pesantren memang

menjadi suatu konsekuensi dari modernisasi. Namun pondok pesantren juga

mempunyai batasan-batasan yang kongkret bahwa pembaruan atau

84Syamsul Kurniawan, “Memajukan Pendidikan Pondok Pesantren, “ dalam
https://catatansyamsul.wordpress.com/2013/07/11/memajukan-pendidikan-pondok-pesantren/,
Diakses Tanggal 28 Mei 2016.
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modernisasi yang dilakukan tidak boleh mengubah atau mereduksi orientasi

dan idealisme suatu pondok pesantren sehingga dengan demikian pondok

pesantren tidak sampai terombang-ambing oleh derasnya arus globalisasi,

namun justru sebaliknya dapat menempatkan diri dalam posisi yang strategis

dan bahkan sebagai kontrol dari dampak negatif globalisasi tersebut.

Kenyataan yang tak dapat dipungkiri, pendidikan Islam di negeri ini belum

mampu menunjukkan jati dirinya. Masyarakat masih melihat dan menilai

pendidikan Islam dengan “sebelah mata”. Perlu dilakukan langkah-langkah

strategis dalam pendidikan Islam di era globalisasi, di antaranya adalah :

a. Membangun paradigma pendidikan Islam yang sebenarnya, yaitu
melakukan kajian yang mendalam untuk membangun kembali
paradigma pendidikan Islam sesuai dengan semangat ’Ruhul Islam’
yang sebenarnya. Pendidikan Islam yang berpijak kepada al-Qur’an
dan Sunnah.

b. Membangun model lembaga pendidikan Islam yang ideal; perlu
ada model sekolah/lembaga pendidikan Islam yang dibangun
dengan format yang ideal. Boleh jadi ada satu sekolah yang
memiliki satu atau dua keunggulan, sementara sekolah lain
memiliki keunggulan pada aspek lainnya. Sekolah-sekolah model
inilah yang kemudian dapat dijadikan contoh yang dapat ditiru oleh
sekolah-sekolah Islam lainnya. Setidaknya kita berharap akan
menemukan lembaga pendidikan Islam yang memiliki
karakteristik: (1) mengusung nilai dan pesan Islam sebagai ruh
dalam setiap kegiatan sekolah. Seluruh dimensi kegiatan sekolah
senantiasa bernafaskan semangat nilai dan pesan-pesan Islam.
Adab dan etika pergaulan seluruh waga sekolah dan
lingkungannya, tata tertib dan aturan, penataan lingkungan,
pemfungsian mesjid/musholla, aktivitas belajar mengajar, berbagai
kegiatan sekolah baik reguler ataupun non reguler semuanya
mencerminkan realisasi dari ajaran Islam, (2) menerapkan dan
mengembangkan metode pembelajaran untuk mencapai
optimalisasi proses belajar mengajar. Pendekatan pembelajaran
mengacu kepada prinsip-prinsip belajar, azas-azas psikologi
pendidikan serta perkembangan kemajuan teknologi instruksional.
Menggunakan kemampuan dan keterampilan berfikir yang kaya
seperti : berfikir kritis, kreatif, analitis, induktif, deduktif, problem
solving melalui berbagai macam pendekatan pembelajaran.
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Penggunaan sumber, media dan peraga dalam kegiatan belajar
merupakan bagian dari upaya memunculkan suasana belajar yang
stimulatif, motivatif dan fasilitatif. Pembelajaran harus lebih
diarahkan pada pada proses learning yang produktif, ketimbang
proses teaching. Peserta didik diarahkan dan difasililitasi untuk
mampu mendaya-gunakan kemampuannya sebagai pembelajar
yang terampil dan produktif, (3) mengedepankan qudwah hasanah
dalam membentuk karakter peserta didik. Seluruh tenaga
kependidikan (baik guru maupun karyawan sekolah) mesti menjadi
figure contoh bagi peserta didik. Keteladan akan sangat
berpangaruh terhadap hasil belajar. Dan kualitas hasil belajar
sangat dipengaruhi kualitas keteladanan yang ditunjukkan oleh
tenaga kependidikan, (4) menumbuhkan nuansa religius dalam
iklim dan lingkungan sekolah: Lingkungan sekolah harus marak
dan ramai dengan segala kegiatan dan perilaku yang terpuji seperti:
terbiasa dengan menghidupkan ibadah dan sunnah, menebar salam,
saling hormat-menghormati dan menyayangi dan melindungi,
bersih dan rapih. Di sisi lain lingkungan sekolah juga harus
terbebas dari segala perilaku yang tercela seperti umpatan, makian,
dll., (5) melibatkan peran serta orangtua dan masyarakat dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Ada kerjasama yang
sistematis dan efektif antara guru dan orangtua dalam
mengembangkan dan memperkaya kegiatan pendidikan dalam
berbagai aneka program. Guru dan orangtua saling bahu-membahu
dalam memajukan kualitas sekolah. Orangtua harus ikut secara
aktif memberikan dorongan dan bantuan baik secara individual
kepada putera-puterinya maupun kesertaan mereka terlibat di
dalam sekolah dalam serangkaian program yang sistematis.
Keterlibatan orangtua memberikan pengaruh yang sangat signifikan
dalam meningkatkan performance sekolah, dan (6) menjamin
seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi pada
mutu. Ada system manajemen mutu terpadu yang mampu
menjamin kepastian kualitas penyelenggaraan sekolah. Sistem
dibangun berdasarkan standar mutu yang dikenal, diterima dan
diakui oleh masyarakat.

c. Memperkaya Kurikulum PAI yang berwawasan: perjuangan,
kebangsaan, global, iptek, demokratis, pluralis. Pelajaran Agama
Islam bukan semata mempelajari materi-materi Islam dalam
konteksnya sebagai ’ulum syar’iyah (Fiqh, Ibadah, Akhlaq,
Aqidah) , melainkan diposisikan sebagai pelajaran agama yang
memberikan kerangka pengetahuan, sikap dan perilaku yang sangat
relevan dan dibutuhkan dalam konteks kehidupan masa kini. PAI
berwawasan perjuangan berarti menegaskan pentingnya semangat
juang yang tinggi untuk membela kebenaran, keadilan, kezhaliman,
kemunkaran sebagaimana yang banyak dipesankan oleh al-Qur’an.
PAI berwawasan kebangsaan berarti, di dalamnya juga terkandung
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muatan nilai-nilai cinta dan bela tanah air, selalu peduli akan
kejayaan dan kemakmuran bangsa dan negara. PAI berwawasan
global berarti menjadikan Islam agama yang mampu memberikan
perspektif, arahan dan bekalan dalam kehidupan global yang sangat
syarat dengan kemajuan sains dan teknologi yang berimplikasi luas
bagi kehidupan antar manusia (mu’amalah). PAI berwawasan
IPTEK berarti memberi kerangka yang tepat bagi pengembangan
dan penggunaan iptek untuk kemaslahatan kehidupan (wasailul
hayah), yang implikasinya adalah PAI yang seimbang antara aspek
fikr dan dzikr; memicu dan memacu peserta didik, untuk berfikir
keras dan mendalam tentang alam. PAI berwawasan demokratis
menekankan kepada inti dari demokrasi itu sendiri yaitu:
penghargaan dan penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan,
yang sungguh sangat dijamin dalam ajaran Islam. PAI berwawasan
tawasuth berarti menjelaskan bahwa Islam menerima (toleran)
terhadap berbagai keragaman etnis, budaya, bangsa dan agama
sebagai suatu realita kehidupan, tanpa mengorbankan prinsip-
prinsip aqidah yang sudah jelas (qath’i).

d. Membangun jaringan lokal dan global dengan sesama lembaga
pendidikan Islam; Percepatan kemajuan lembaga pendidikan Islam
sangat ditentukan oleh kemampuan mereka dalam membangun
kerjasama. Diperlukan networking yang efektif yang dapat
memainkan peranan dalam: (1) meningkatkan mutu dan intensitas
komunikasi virtual sehingga terjadi sharing (berbagi): masalah,
penglaman, informasi, sumber (resources), kerjasama melalui
media milis, website, sms., (2) menggalakkan kerjasama
peningkatan mutu penyelenggaraan antar jaringan sekolah pada
regional/wilayah terjangkau sehingga terjadi percepatan
pertumbuhan dan perkembangan mutu sekolah. Contoh: kelompok
kerja profesional (kepala sekolah, guru bidang studi, walikelas,
kepala tata usaha), (3) menggalakkan kompetisi yang sehat
(Fastabiqul Khairat) untuk memacu dan memicu motivasi
berkarya, mengembangkan inovasi dan prestasi melalui
serangkaian lomba: olimpiade mata pelajaran, (4) menggalakkan
kompetisi yang sehat (fastabiqul khoyrot) untuk memacu dan
memicu motivasi berkarya, mengembangkan inovasi dan prestasi
melalui serangkaian lomba: olimpiade mata pelajaran, karya kreasi
guru, sekolah asri, dsb., (5) menyelenggarakan kegiatan siswa
bersama: jambore, ekshibisi, study tour, pertukaran siswa.

e. Menjalin kemitraan dengan industri, institusi dan pusat-pusat iptek,
budaya dan ekonomi; mendekatkan dunia pendidikan Islam dengan
dunia nyata dan kongkrit merupakan salah satu upaya yang sangat
berarti. Dengan jalinan kerjasama dan kemitraan yang efektif
kepada industri, institusi atau lembaga-lembaga iptek, budaya
ataupun lembaga ekonomi, bahkan instansi militer akan
memperkaya dan memperluas sumber belajar. Jalinan kemitraan ini
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akan menutupi banyak kelemahan dan kekurangan sumber daya
yang dimiliki lembaga pendidikan Islam. Pendidikan sains akan
sangat efektif ketika peserta didik mendapatkan pengalaman nyata
dan langsung di pusat-pusat penelitian dan pengembangan seperti
LIPI, BPPT, Puspiptek dll., wawasan HAM, demokrasi dan politik
dapat dipelajari langsung di lembaga-lembaga Negara, partai
politik, LSM dan sebagainya. Demikian pula pada upaya
peningkatan mutu pembelajaran social, ekonomi, budaya, hukum
bahkan agama dapat diperkaya dengan pendekatan “experience
learning” ke sentra-sentra kegiatan nyata di tengah-tengah
masyarakat.85

C. Tinjauan Penelitian Yang Relevan

Studi ini berjudul : Implementasi Pemikiran Buya Busra Dalam

Pendidikan Islam (Kajian Terhadap Pondok Pesantren al-Munawwarah dan

Pondok Pesantren al-Ikhwan Pekanbaru), dengan rumusan masalah :

Bagaimana implementasi pemikiran Buya Busra dalam pendidikan di Pondok

Pesantren al-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-Ikhwan Pekanbaru ?

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada studi yang secara khusus dan

persis sama dengan judul dan permasalahan ini dalam bentuk tesis pada

Program Pascasarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Riau dan program studi

pada perguruan tinggi lainnya. Namun demikian, penulis mencoba

mengemukakan beberapa karya tulis yang ada relevansinya dengan judul tesis

ini yang sedang penulis ajukan.

Studi tentang lembaga pendidikan pondok pesantren antara lain

dilakukan oleh Ponidi, yang menulis tesis berjudul Pesantren dan

Pemberdayaan Masyarakat (Tela’ah Konstribusi Pendidikan di Pondok

85Abdurrahman Saleh, “Langkah-langkah Strategis Pengembangan Pendidikan Islam di
Era Globalisasi,” dalam http://kriyanjepara.blogspot.co.id/2014/05/langkah-langkah-strategis-
pengembangan.html, Diakses Tanggal 28 Mei 2016.
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Pesantren al-Taufiq Petapahan  Kabupaten Kampar), Program Pascasarjana

UIN Suska Riau tahun 2010. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

(1)untuk mengetahui program pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq

Petapahan Kabupaten Kampar, (2) untuk mengetahui peranan Pondok

Pesantren al-Taufiq Petapahan dalam Pemberdayaan Masyarakat di bidang

Pendidikan, dan (3) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

pelaksanaan Program Pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq Petapahan

Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program

Pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq ini awalnya menyelenggarakan

Pendidikan Islam Tingkat Dasar dan Menengah : Taman Kanak-kanak Islam

(Raudhatul Athfal), Madrasah Diniyyah Awaliyyah (MDA), Madrasah

Ibtidiaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)

dan dengan Program tersebut diharapkan sebagai bentuk peran serta Pondok

Pesantren al-Taufiq dalam pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan.

Sementara program pendidikan yang diasuh saat ini, hanya dua jenjang

pendidikan : Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) saja,

sementara jenjang pendidikan lainnya tidak terlaksana. Hal ini disebabkan

karena : (1) Di wilayah sekitar Pondok Pesantren al-Taufiq telah banyak

berdiri Taman  Kanak-kanak  dan  Sekolah Dasar  Negeri sehingga

masyarakat lebih memilih memasukkan anak-anak mereka ke Lembaga

Pendidikan tersebut, (2) Lokasi Pondok Pesantren al-Taufiq agak jauh dari

pemukiman penduduk, (3) Sarana dan Pra sarana yang ada dipandang belum

memenuhi standar sehingga kurang menarik perhatian warga masyarakat
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untuk memasukkan anaknya di Pondok Pesantren al-Taufiq, dan (4)

Kurangnya minat masyarakat untuk memasukkan anaknya ke Lembaga

Pendidikan Agama dan (5)Kurangnya Sosialisasi dari Pengelola Pondok

Pesantren al-Taufiq.86

Studi tentang lembaga pendidikan pondok pesantren lainnya

dilakukan oleh Idris, yang menulis tesis berjudul Manajemen Kurikulum

Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek  Kec. Pasir Penyu

Kab. Indragiri Hulu (Studi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Non

Formal), Program Pascasarjana UIN Suska Riau tahun 2013. Penelitian ini

dilakukan dengan tujuan : (1) untuk mengetahui manajemen pengembangan

kurikulum pendidikan non formal di Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu

Gajah Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, dan

(2)untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pengembangan kurikulum pendidikan non formal di Pondok Pesantren

Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten

Indragiri Hulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan

pengembangan kurikulum pendidikan non formal di Pondok Pesantren

Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten

Indragiri Hulu dilakukan sebagai kegiatan inti pondok pesantren

(ma’hadiyyah) yang wajib diikuti, meski tidak mesti berada di dalam kelas,

yang mencakup : (1) Pembinaan Tahsin al-Qur’an (Bacaan al-Qur’an),

86Ponidi, “Pesantren dan Pemberdayaan Masyarakat (Tela’ah Konstribusi Pendidikan di
Pondok Pesantren al-Taufiq Petapahan  Kabupaten Kampar),” Tesis, (Pekanbaru : Program
Pascasarjana UIN Suska Riau, 2010).
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(2)Pembinaan Tahfizh al-Qur’ân (Hafalan al-Qur’an Juz 28-30), (3) Kajian

Hadis (Beberapa Hadis Pilihan), (4) Bimbingan Mahfuzhaat, (5) Pengajaran

Imla’, (6) Pengajaran Nahwu, (7) Pengajaran Sharaf, (8) Bimbingan

Muthala’ah, (9) Bimbingan Ta’lim Muta’allim, dan (10) Bimbingan Bahtsul

Masail. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan

kurikulum pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Khairul Ummah

Batu Gajah Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu ;

adanya kendala pada perencanaan pondok pesantren yang kurang optimal.

sehingga dalam pelaksanaan fungsi tugasnya tdak berjalan sebagaimana yang

diharapkan. juga disebabkan minimnya personil yang kompeten pada

bidangnya, dan sumber dana kurang memadai. Dalam penyusunan

perencanaan program kerja hendaknya diperhitungkan secara terperinci

tentang kondisi obyektif pondok pesantren, pemasalahan, alternatif

pemecahan, faktor pendukung dan penghambat program, prioritas

pengembangan program, indikator keberhasilan dan langkah-langkah

mencapai keberhasilan program, pengalokasian dan waktu dalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Jika perencanaan disusun dengan jelas dan

bersifat terbuka serta rasional maka tujuan dapat mudah dicapai.87

D. Konsep Operasional

Bertitik tolak dari landasan teori di atas, variabel yang ada pada judul

“ImplementasiPemikiran Buya Busra Dalam Pendidikan Islam (Kajian

87Idris, “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air
Molek  Kec. Pasir Penyu Kab. Indragiri Hulu (Studi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Non
Formal),” Tesis, (Pekanbaru : Program Pascasarjana UIN Suska Riau, 2013).



70

Terhadap Pondok Pesantren al-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-

Ikhwan Pekanbaru),” secara operasional dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Biografi Buya Busra :

2. Profil Pondok Pesantren PP. al-Munawwarah dan PP. al-Ikhwan

Pekanbaru:

- Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya,

- Visi dan Misi

- Identitas Lembaga,

- Keadaan Guru/ Pendidik

- Keadaan Santri/ Siswa

- Sarana, Prasarana dan Fasilitas Belajar.

3. Praktisi Pemikiran Buya Busra dalam pendidikan Islam di PP. al-

Munawwarah dan PP. al-Ikhwan Pekanbaru:

- Sistem Pendidikan,

- Tujuan, Visi dan Misi Pendidikan,

- Kurikulum dan Program Pendidikan,

- Kultur Belajar,

- Guru/ Pendidik,

- Santri/ Siswa.

- Sarana dan Prasarana


